
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat tentang 

etika bertamu dalam Al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab dan Hamka, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Term bertamu dalam Al-Qur’an menunjukkan perhatian yang besar 

terhadap adab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Berbagai ayat 

yang memuat term tersebut tidak hanya berbicara tentang kehadiran 

seseorang di rumah orang lain, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip 

etika yang harus dijaga. Di dalamnya tercakup anjuran menyambut tamu 

dengan baik, baik yang telah dikenal maupun yang belum dikenal, 

memberikan jamuan yang pantas, meminta izin sebelum memasuki 

rumah, menjaga kehormatan tuan rumah dan tamu, memperhatikan adab 

ketika meminta jamuan, serta larangan bersikap kikir atau tidak ramah. 

Dengan demikian, term bertamu dalam Al-Qur’an tidak sekadar 

bermakna kunjungan secara fisik, melainkan mengandung nilai 

pembentukan karakter, penghormatan terhadap privasi, dan upaya 

menjaga keharmonisan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Berdasarkan analisis komparatif, dapat disimpulkan bahwa M. Quraish 

Shihab dan Abdul Malik Karim Amrullah memiliki titik temu dalam 

menegaskan kewajiban moral untuk memuliakan tamu, pentingnya 

meminta izin sebelum memasuki rumah, serta menjaga keharmonisan 



 

 

hubungan sosial. Keduanya juga sejalan dalam memandang bahwa Al-

Qur’an menghadirkan teladan etika bertamu melalui kisah para nabi, 

baik dalam bentuk perilaku yang patut dicontoh maupun yang harus 

dihindari. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam pendekatan 

penafsiran yang digunakan. Quraish Shihab cenderung menekankan 

kontekstualisasi ayat dengan realitas kehidupan modern, sehingga pesan 

etika bertamu dipahami secara relevan dengan dinamika sosial 

kontemporer. Sebaliknya, Hamka lebih banyak mengintegrasikan 

pengalaman budaya, adat istiadat, serta nasihat moral yang aplikatif 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Perbedaan corak ini 

menjadikan kedua tafsir tersebut bersifat komplementer, saling 

melengkapi dalam menggali dan memahami pesan etika bertamu yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. 

3. Implementasi ayat-ayat term bertamu dalam kehidupan sehari-hari 

sangat penting mengingat perubahan budaya bertamu di masyarakat 

modern. Etika seperti meminta izin, menjaga privasi, memberikan 

sambutan yang baik, tidak memaksa tuan rumah, serta menjamu tamu 

dengan sepantasnya merupakan nilai-nilai dasar yang tetap relevan 

sepanjang zaman. Masyarakat hendaknya menjadikan pedoman Al-

Qur'an dan teladan para nabi sebagai dasar dalam membangun etika 

sosial yang lebih santun, harmonis, dan beradab. 



 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti kemukakan untuk lebih 

berguna dan diaplikasikan serta di biasakan dalam kehidupan sehari-hari 

dalam etika bertamu, yaitu: 

1. Dalam bertamu ke rumah orang lain, hendaknya seseorang tersebut 

mempunya tujuan yaitu, menyambung silaturrhmi, menyampaikan 

suatu keperluan, untuk memenuhi undangan dan yang pastinya niatkan 

untuk beribadah kepada Allah Swt. Ketika diniatkan untuk beribadah 

pastinya seseorang akan ingat beberapa etika ketika hendak bertamu, 

yaikni, mengucapkan salam, meminta izin tidak boleh lebih dari tiga 

kali, dan tidak berdiri tepat di depan pintu rumah. 

2. Diharapkan agar masyarakat lebih teliti dan mengetahui lagi dalam 

memahami etika bertamu yang baik pada saudara sendiri, kerabat 

bahkan teman sendiri. Tegakkanlah syariat Islam yang sudah ada 

tuntunannya dalam Al-Qu’ran dan as-Sunnah, serta laksanakanlah apa 

yang sudah menjadi petunjuk di dalamnya agar mendapat kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

3. Peneliti telah berupaya menyusun skripsi ini secara optimal. Namun 

demikian, peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini masih memiliki 

keterbatasan serta kekurangan pada berbagai aspek. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan memperkaya 

kajian mengenai etika atau adab bertamu sebagaimana tuntunan yang 

telah Allah ajarkan dalam al-Qur’an.
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